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KESIMPULAN

Negara Iran yang cukup maju di kawasan Timur-Tengah, memiliki
posisi wilayah yang strategis di Timur-Tengah. Iran merupakan Negara yang
kaya akan sumber energi terutama dalam hal minyak dan nuklir. Permasalahan
yang ada di dalam negeri Iran tak pernah lepas dari Negara adidaya Amerika

Serikat.

Hubungan antara Amerika Serikat dengan Iran mengalami pasang
surut dimulai dari kepemimpinannya Syah Reza Pahlevi hingga pada masa
Revolusi Islam Iran tahun 1979. Hubungan tersebut mencapai puncaknya
ketika Syah Reza Pahlevi menandatangani persetujuan bilateral dalam bidang
militer pada tahun 1959. Hubungan mereka mulai memburuk pada saat
Revolusi Islam Iran pada tahun 1979, karena kepemimpinan Ayatullah Al-
Khomeini yang bersikap anti terhadap Barat terutama Amerika Serikat. Pada
pemerintahan Rafsanjani mulai ada tanda-tanda perbaikan hubungan diantara
kedua Negara ini. Kemudian pada pemerintahan Khatami mulai ada kemajuan

yang baik. Dan pada masa kepemimpinan Ahmadinejad mengalami penurunan

Pada tanggal 12 Juni 2009 telah dilaksanakannya pemilu Iran yang ke-
10. Berdasarkan rilis Kementerian Dalam Negeri Iran, 75 persen dari 46,2 juta
warga Iran yang memiliki hak pilih, berpartisipasi dalam Pemilu Iran tahun

2009, dengan proses pelaksanaan yang tertib, jujur dan adil. Dengan hasil
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perolehan suara adalah posisi pertama di tempati oleh Mahmoud Ahmadinejad
dengan memperoleh suara 24,527,516 (62,63%). Posisi kedua di tempati oleh
Mir Hossein Moussavi dengan perolehan suara 13,216,411 (33,75%), lalu
diikuti oleh Mohsen Rezae dengan suara 678,240 suara (1,73%) dan Mehdi
Karroubi 333,635 suara (0,85%) dari total suara 39,165,191 atau sekitar 85%
dari keseluruhan populasi Negara tersebut. Hasil perolehan suara ini
menghantarkan kembali Ahmadinejad menjadi Presiden Iran untuk masa
jabatan selama empat tahun mendatang. Lalu bagaimana reaksi pemerintahan
Amerika Serikat dalam menyingkapi hasil perolehan suara Pemilu Iran tahun

2009 yang dimenangkan kembali oleh Ahmadinejad.

Kembali terpilihnya Ahmadinejad sebagai Presiden Iran yang ke-10,
lalu mengundang Amerika Serikat bereaksi negatif dengan mencurigai adanya
kecurangan dalam pelaksanaan pemilu dan penghitungan hasil pemilu Iran.
Kecurangan yang paling mecolok adalah pada saat penghitungan hasil pemilu
Iran dimulai. proses penghitungan hasil pemilu ini hanya disediakan dalam
waktu 4 jam saja, padahal dalam semua pemilu sebelumnya tidak ada hasil

awal selama 24 jam.

Cepatnya pengumuman hasil pemilu merupakan bukti yang cukup kuat
bahwa adanya kecurangan dalam pelaksanaan pemilu ini. Ini dikarenakan
Negara Iran yang merupakan Negara pedesaaan dengan infrastruktur yang
tidak memungkinkan penghitungan suara yang cepat. Disebuah Negara yang
jujur, dibutuhkan beberapa hari untuk mengumpulkan semua hasil dari
propinsi-propinsi, desa-desa dan daerah-dacrah pedalaman. Bahkan

93




Ahmadinejad sehari setelah pemilu segera mengumumkan bahwa dia telah

menang dalam pemilu yang ke-10 dengan suara mayoritas.

Adanya dugaan kecurangan dalam penghitungan hasil akhir pemilu
Iran tahun 2009 membuat Amerika Serikat bereaksi negatif dan cenderung
memilih _konfrontasi karena kemenangan Ahmadinejad dianggap sebagai
ancaman terhadap kepentingan Amerika Serikat di Timur Tengah pada
umumnya dan di Iran pada khususnya. Ada beberapa hal yang mengakibatkan
mengapa Amerika Serikat memberikan reaksi negatif terhadap hasil pemilu
Iran, hal ini dikarenakan adanya kepentingan Amerika Serikat di kawasan
Timur Tengah diantaranya adalah kepentingan Israel sebagai sekutu terdekat
Amerika Serikat di Timur Tengah, dalam hal ekonomi kebutuhan akan

minyak, nuklir Iran dan perubahan rezim Ahmadinejad anti Barat,
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